BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesta merupakan negara kesatuan  yang dibangun di - atas
kemajemukan Sebaga bangsa yang majemuk, Indonesia terdin dar berbaga
suku bangsa, bahasa, agama, dan kebudayaan Kemajemukan masyarakat
Indonesta ttu ditandar oleh adanva kelompok bangsa (etnic group) yang
mempunyai cara hidup (tradist) atau kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat
suku bangsanya sendin-sendiri.

Kebudayaan merupakan salah satu aspek yang turut memperkaya
keheterogenan Bangsa Indonesia. Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemard
merumuskan kebudayaan sebagat semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat l
Kebudayaan yang dihasilkan suatu masyarakat akan berbeda dengan kebudayaan
yang dihasilkan oleh masyarakat lannya, karena kelahiran kebudayaan suatu
masvarakat sangat dipengaruht oleh kondisi geografis tempat tinggalnya.
Misalnya kebudayaan masyarakat yang tinggal di pesisir pantai akan berbeda
dengan kebudavaan yang dihasilkan masyarakat yang tinggal i daerah
pegunungan

Setiap suku hangsa memiliki tatanan sendint yang menyangkut pengaturan
dalam kelompoknya yaitu norma yang dipegang bersama Norma-norma yang

dimaksud adalah seperti budaya tradisi kelompok suku yang senantiasa

' AR UM, ed, Harmomsasi Agama dan Budaya di Indonesia, Balaa Penchtian dan
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diaplikasikan dalam kehdupan kelompoknya masing-masing. Misalnya adalah
ritual perkawiman, bercocok tanam dan bahkan dalam segala aspek kehidupan
kelompoknya yang di dalamnya terdapat norma-norma yang mengatur dan
berlaku luas dalam kelompok tersebut

D1 samping ttu, kondist masyarakat yang sudah tdak lagi terisolt
berdasarkan kawasan atau tertor1 di mana individu telah dapat bergaul dan
berbaur dengan ndividn lannya, telah pula menciptakan hubungan antar
kebudayaan yang berbeda schingga membentuk atau mendorong terjadinya
perubahan-perubahan (changes) dalam masyarakat, baik menvangkut tatanan
hidup dan budaya tradisi sebagai tuntutan terhadap norma hidup yang berlaku
umum

Perubahan-perubahan dalam masyarakat 1tu dapat mengenal nilai-mlai
sostal, norma-narma sosial, pola-pola perilaku, susunan lembaga kemasyvarakatan,
lapisan-lapisan dalam masyarakat, dan kekuasaan atau wewenang. Yakni sebagati
dampak persentuhan antar kebudayaan yang berbeda untuk mencan harmon: dan
integrasi antar kelompok maupun terjadinya perubahan sosial yang tak dapat
dicegah perkembangannya.

Seperti pada umunya masyarakat Jawa, di Cirebon juga berkembang
berbagai ritual slametan. Menurut Chfford Geertz slametan adalah versi Jawa dan
apa yang barangkali merupakan upacara keagamaan yang pahng umum di dunua,
slametan melambangkan kesatuan mustis dan sosial mereka yang ikut serta d
dalamnya Handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, sanak keluarga, arwah

setempat, nenek moyang yang sudah mati, dan dewa-dewa yang hampir




terlupakan, semuanva duduk bersama mengelilingt satu meja dan karena 1tu
terikat ke dalam suatu kelompok sosial tertentu yang diwajibkan untuk saling
menolong dan bekerja sama 2

Kutipan tersebut di atas mengungkapkan bahwa menurut Geertz slametan
tidak hanya melibatkan orang-orang yang masih hdup, tetapr juga melibatkan
para leluhur yang sudah memmnggal duma. Slametan merupakan upacara yang ada
pada berbagar upacara keagamaan di Jawa dan memiliki makna yang bermacam-
macam. Slametan menjadi sarana untuk meluapkan maksud yang bermakna dalam
kehidupan sostal Slametan i berkaitan dan hadir dr semua aspek kehidupan
Dart mular kelahiran sampar kematian manusta

Penelitian 1n1 akan mencoba menguratkan perubahan budaya dalam
pelaksanaan ntual slametan sekitar kelahiran, khususnya pada masyarakat Desa
Kedungsana Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Secara lebih spesifik,
penelitian 11 dilakukan terhadap ritual slametan pra kelahiran sepertt Ngupati,
Memitu dan Nglolos: serta ntual slametan kelahiran dan pasca kelahiran yaitu
Puputan, Bebersth, Mudun Lemah dan Nyapih

Tidak dapat dipungkin juga selam berbagar upacara yang disebutkan di
atas, masth ada rangkaian upacara lainnya, yang dalam kenyataanya sudah tidak
diperingati lagi. Bisa dikarenakan adanya kesepakatan masyarakat 1tu sendin yang
terjadt dalam jangka waktu yang lama dan berkelanjutan. Dan yang masth
bertahan pun mengalami pergeseran mlai, baik 1tu dalam pelaksanaanya maupun

nilai yang ada di dalamnya Hal ini sejalan dengan pola pikir manusia, di mana

? Chifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayr dalam Masyarakat Jawa, Terjemahan Aswab Mahasin,
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rastonalitas lebth dikedepankan, dan tuntutan agama yang menadakan hal-hal

yang berbau mustik, maka telah terjadi semacam pergeseran kebudayaan di mana
ntual-nitual yang terkait dengan kegiatan tertentu menjadi ditabukan. Ditambah
lagi dengan perkembangan 1lmu pengetahuan, maka dalam hal pelaksanaan ritual
kelahiran ada beberapa ritual yang sudah tidak dilakukan lagi oleh masyarakat
Desa Kedungsana Hal i menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji, apakah
perubahan tersebut terjadi sebagai akibat dar kemajuan pola pikir atau karena
ketidakmampuan budaya 1tu dalam menghadapi berbagai perubahan di sckitarnya.

Perubahan dalam masyarakat Desa Kedungsana tidak menutup
kemungkinan diakibatkan oleh adanya faktor perubahan sosial yang diakibatkan
oleh suatu proses penciptaan hal yang baru atau movasi yang didorong oleh
penemuan-penemuan baru oleh 1lmu pengetahuan dan teknologi sebagai bentuk
inovast terhadap kebudayaannya.

Jika pada awalnya, misalnya pada slaumetan kehamilan mencapar umur
tujuh bulan masyarakat tidak pernah meninggalkan semua ntual beserta
sesajennya dan membangun rumah-rumahan, maka pada saat sekarang sudah
banyak masyarakat yang meringkasnya hanya dengan melaksanakan do’a bersama
tanpa unsur-unsur ritual yang bersifat mistik Adanya perubahan tersebut menjadi
menanrik untuk ditehti, sehingga penehtian 1m akan mencoba mengungkapkan
serta mendeskripsikan perubahan budaya dalam pelaksanaan ritual di sekitar

kelahiran khususnya pada masyarakat Desa Kedungsana Kecamatan Plumbon

Kabupaten Cirebon.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian i adalah

1

(g

Bagaimanakah bentuk pelaksanaan ntual slametan kelahiran di Desa
Kedungsana Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon?

Bagaimanakah perubahan budaya dalam pelaksanaan ritual ritual slametan
kelahiran di Desa Kedungsana Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon”

Faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan terjadinya perubahan budaya

Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

adalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penehtian ni

Untuk mengetahur tatacara pelaksanaan nitual slametan kelahiran di Desa
Kedungsana Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.

Mengetahui  bagaimana 'perubahan budaya dalam pelaksanaan ritual
slametan kelahiran di Desa Kedungsana Kecamatan Plumbon Kabupaten
Circbon.

Mengetahu faktor-faktor yang mengakibatkan terjadimya perubahan
budaya dalam pelaksanaan ntual slametan kelahiran di Desa Kedungsana

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon,




D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penclitian im terbagi menjadi dua,
I Kegunaan Teonhs
Hasil dan penehitian 1ni bisa menjadi kajian ilmiah dan diharapkan dapat
dyadikan pengembangan lmu terutama dalam bidang sosial keagamaan,
khususnya Antropologi Agama bagi mahasiswa terutama mahasiswa

Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin.

I~

Kegunaan Praksis

Untuk melatth dan mengembangkan kemampuan penuhs dalam
melakukan peneliban di bidang ilmu sosial dan sebagar sumber literatur
masyarakat Desa Kedungsana mengenai ritual yang ada di daerahnya.
Memperoleh pengetahuan yang mendasar dan menyelurub mengenat
corak kehidupan keagamaan dalam konteks lokal khususnya di Desa
Kedungsana. Pengetahuan  yang mendalam seperti 1fu  sangat
bermanfaat bagi Pemerintah Daerah atau Departemen Agama dalam
menyusun kebyakan vang  bertolak dan kapan empuik sehingga
program yang disusun tidak mengabatkan tradist dan pengetahuan
tradisionai  masyarakat yang bersangkutan yang bisa  menjads

penghalang dan rintangan program pembangunan yang dyjalankan

E. Kerangka Pemikiran
Manusia dalam melakukan aktivitasnya dalam kehidupan sehari-han tidak

bisa dilepaskan dan tujuh unsur kebudayaan. Itu berarti bahwa seluruh aktivitas




manusia telah tercermm dalam ketujuh unsur kebudayaan yang telah diterima
kekhasannya Demikian pula yang terjadi pada kelompok masyarakat yang
berdiam di Desa Kedungsana Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon

Kedekatan unsur budaya dalam setiap aspek kehidupan manusia
menunjukkan bahwa setiap aktivitas manusia tidak pernah luput dan kebudayaan.
Salah satu unsur budaya yang tidak pernah lepas 1tu adalah ritual dalam berbagai
kehidupannya. Ritual adalah bentuk atau metode tertentu dalam melakukan
upacara kcagamaan atau upacara penting, alau tata cara dan bentuk acara *
Dengan demikian ritual 1alah seperangkat undakan yang selalu melibatkan agama
atau magi, yang dimantapkan melalui tradisi Ritual tersebut meliputi  ritual
kelahiran, ritual fertilitas, ntual 1misias), ntual kesehatan, ntual purifikasi dan
ritual transisi °

Telah banyak diketahui bahwa umumnya kelompok ectnik di seluruh
Indonesta, mempunyat berbagai ritual sejak manusia dilahirkan sampai pada
akhirnya meninggal duma. Penstiwa kelahiran manusia, dalam kcbudayaan Jawa
khususnya Cirebon, diadakan slametan memperingati umur kehamilan, pada usia
kehamilan empat bulan diperingati nitual Ngupati, mencapat usia kehamular tupuh
bulan ada upacara Memitu atau Nujuh Bulan Ketika sang bayi sudah lahir ada
upacara, Puputan, Akikah, dan Mudun Lemah

Seiring dengan berjalannya waktu, berbagal aspek pembaruan seperti
aspek novast pengetahuan dan teknology, monotheisast  kepercayaan,

komersialisasi kebudayaan dan lain sebagainya telah menyebabkan terjadinya

4
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perubahan datam berbagar aspek kebudayaan Menurut Sachan perubahan atau
transformasi budaya secara teoritis diartikan sebagar suatu proses dialog yang
terus-menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan ‘donor’ sampa tahap
tertentu membentuk proses sintesa dengan pelbagar wujud yang akan melahirkan
format akhir budaya yang mantap Dalam proses dialog, sintesa, dan pembentukan

format akhir tersebut didahulur oleh proses inkulturas: dan akulturasi %

Proses perubahan budaya juga terjadi termasuk di dalam pelaksanaan
ritual slametan kelahiran. Perubahan kebudayaan ini menjadi tema utama dalam
penechittan w1, di mana peneliti berkemgan untuk mengkajt perubahan budaya
dalam pelaksanaan ritual slametan kelahiran pada masyarakat Desa Kedungsana
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon
F. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian ini secara garis besar mencangkup.’

I. Penentuan lokasi penehtian
2 Penentuan metode penelitian
3. Penentuan jems data
4  Sumber data yang diperoich
5 (Cara pengumpulan data yang akan digunakan

6 Cara pengolahan dan analisis data yang akan ditempuh

® Est Ismawatt, llmu Sosial Budaya Dasar, Penerbit Ombak, Yogyakarta, 2012, him. 100
" Pedoman Penulisan Skripsi, Laboratorium Fakultas Ushuluddin UIN SGD Bandung, Bandung,
2008, hlm 46




1. Lokasi Penelitian

Lokasi penehtian 1m berada Desa Kedungsana Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon Lokasi tersebut dipilih atas pertimbangan kemudahan akses,
terutama karena peneliti inggal di desa tersebut Meskipun penehiti berasal dar
wilayah tersebut, bukan berarti bahwa scluruh fenomena yang terdapat di
lapangan menjadi pengetahuan peneliti

Kelebthan yang lain melakukan penehtian di lokasi yang menjad asal
pencliti adalah penehiti telah mermiiki kerangka referenst mengenar masalah yang
akan dikap, nusalnya penehti telah memubiki pengetahuan dasar mengenai
berbagar ritual yang dilakukan di lokasi penelitian Berbagar pengetahuan 1ni
langsung atau pun tidak langsung telah membenkan bimbingan kapan lapangan,
namun berbagai pengetahuan tersebut tidak menjadikan peneliti memiliki posisi
scbagar ahli yang telah menguasar berbagat hal, terutama mengenai masalah vang
dikaj1, yang bisa menjadikan peneliti terferumus mengambil kesan subjektif.

2. Metode Penelitian dan Pendekatan Penelitian.

Metode yang dipakar dalam penelitian in1 adalah metode deskniptif yaitu
metode penelittan yang bertujuan untuk’ melukiskan dan menjelaskan  secara
sstematis fakta atau karakteristk populasi tertentu atau bidang tertentu secard
faktual dan cermat.

Berdasarkan obyek penelittan, baik tempat maupun sumber data, maka
penelitian 11 termasuk peneliian lapangan dengan pendekatan antropologi
dengan cirnya adalah obyek dari penelitian in1 sekelompok manusia yang

biasanya manusia sederhana dengan kebulatan kehidupannya, artinya meliputs




seluruh aspek kebudayaannya Jadi nitual tidak ditelitt secara tersendir, tetap
ditelitr dalam kaitannya dengan aspek-aspck budaya yang lamn dan sekelompok
manusia yang dipelajan 1tu °
3. Jenis Data
Jems data yang dipergunakan dalam peneliian 1 adalah jemis data
kuahtatif, yaitu data yang terdin dan tindakan, kata-kata atau data tertuhs seperti
dokumen dan lan-lain yang relevan dengan pokok masalah yang dibahas )
4. Sumber Data
Menurut sifatnya sumber data dalam penehitian i terdin dan dua sumber
yaitu sumber primer dan sumber sekunder
I. Data primer adalah sumber pokok dan utama atau tangan pertama Sumber
primer penelitian 1 merupakan hasil wawancara langsung dengan pelaku
sebagai mnforman, tokoh masyarakat, tokoh agama, tetua desa dan tokoh
pemerintahan desa
a. Subjek Penchtian
Subjek penelitian ini terdin dari indwvidu-individu tertentu yang
benar-benar mengetahu objek yang akan ditehti dan diwawancara oleh
penehiti yang disesuatkan dengan tujuan penelittan. Metode seperti 10
disebut juga puposive sampling. Permlihan puposive sampling merupakan
pemilihan siapa subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan
mformast yang dibutuhkan. Karena itu menentukan subjek atau orang-

oang terpilih harus sesuai dengan cin-ciri khusus yg dimiliki oleh sampel

 Romdon, Metodologi llmu Perbandingan Agama, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1996, him
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itu  Mereka dipthh karena dipercaya mewakiht satu populasi tertentu
Pilithan atas sampel purposif karena penelitt menguji pertimbangan-
pertimbangannya untuk memasukkan unsur atau subjek yg dianggap
klhusus dari suatu populasi tempat dia mencan informas: Penehiti memilith
sampel berdasarkan pemlaian atas karaktenstk anggota sampei yg
dengannya diperoleh data yg sesuat dengan maksud penelitian ¥

Subjek penelitan yang diadikan sumber informasi dalam
penelitian i1 adalah beberapa sesepuh desa, aparatur desa, bidan desa,
dukun bayt dan masyarakat yang melaksanakan niwal slametan kelahiran

Adanya subjek penelittan i dilakukan dengan maksud untuk
memperoleh data yang benar-benar dibutuhkan dan sangat penting bag
penelitian 11, yaitu mengenai bagaimana tatacara jalannya ntual dan
dimanukanya dan dahulu himgga ki,

Berikut adalah daftar nama-nama yang menjadi subjek dalam

penehtian i

0 Ulber Silalaht, Metode Penelitian Sosial, Refika Aditama, Bandung, 2010, hlm 272




Tabel 1 Daftar Nama Informan

No|  Nama Jenis Kelanun | Usia (Tahun) Kc_léféngauf
1 | Syafis T & 40 |  KawKesra |
2 | Ust. Syaifuddin L 67 Sesepuh
'3 [Suwan [ L | 60 |  Sesepuh
4 | Muhyiddin L _l. 59 " Budayawan
5 | Aspiya I 18 Pelaku Slametan
Puputan
6 |Darsono L | 30 Pelaku Slametan
Memitu
7 | Pengku P | 55 Sesepuh
8 | Mustikawati | P ]{ 20 | Pelaku Slametan
Memitu
9 | Endang P - 32 | Pelaku Memitu
10. | Sunem T p | 30 | Pelaku Ngupati
11, | Yuhant P 21 ~ Pelaku Ngupati
{ 12. | Subana R - T3 | Ustadz, sesepuh
13 | Risem o P | 62 | Penualbumbu
tradisional
14 | Tam B L 83 Sesepuh desa J

Berdasarkan tabel di atas, adanya aparatur desa sebagai informan
seperti Kaur Kesra adalah untuk menggal informasi mengenai gambaran
umum tentang kondist demografi, geografis dan sosio-kultural i
lingkungan Desa Kedungsana Selamn itu pemilihan Kaur Kesara karena
jabatan 1 juga sering disebut Lebe atau jabatan yang mengurus masalah
keagamaan dalam masyarakat, sehingga memungkinkan menggali

informast mengenat berbagar ritual keagamaan di Desa Kedungsana,




]

Pertimbangan memulih sessepuh desa sebagar informan juga untuk
menggali tatacara pelaksanaan ritual dan dinamika perubahannya dalam
masyarakat, Ditambah lagi dengan nforman pelaku slametan yang
kebetulan ketika penehtian i dilakukan sedang melakukan ritual
slametan
Data sekunder adalah sumber tambahan atau suplemen, atau juga tangan
kedua. Sumber-sumber sekunder dalam penehtian 1m adalah buku-buku
bacaan dan dokumentasi yang berkatan dan  mendukung dalam
pembahasan yang dutelit, yaknt buku-buku yang berkaitan dengan budaya
lokal, ritual dan lamnnya

Dokumen yang dignnakan dalam penehfian i antara laim berupa
gambar foto yang diambil pada saat pelaksanaan slametan kelahiran, dan
rekaman suara yang mendukung penelitian, Seclam ttu menggunakan
dokumen arsip dari warga masyarakat, di antaranya adalah dokumen
mengenai pnmbon hasil tulisan tangan, buku centa rakyat Desa
Kedungsana dan Buku Profil DDesa Kedungsana Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel bertkut,

Tabel 2 Dokumen Penunjang

No

(TN o ]

Keterangan
Catatan berpa |
tulisan tangan

Dok_gr_n{_:ii N Sumber N ____4
Primbon Suwari g

Babad Desa Kedungsana Suwari
Sejarah Desa Kedungsana | Kantor Desa Kedungsana

¥ -

Cerita  Rakyat  Desa Muhyiddin Berupa buku
Kedungsana

ru;

Buku Profil Desa | Kantor Desa Kedungsana
| Kedungsana




5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengolahan data yang berupa data primer dari pelaku ritual, tokoh
masyarakat, tokoh agama dan lamn-lain adalah dengan observasi dan wawancara
mendalam Sedangkan untuk data yang bersifat sekunder yang berupa teor,
pandangan-pandangan, hasil penelitian, buku dan catatan-catatan dignnakan studs
dokumentas: dan kepustakaan.
I Observas:

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung dari
sumber pertama atau primer, khususnya untuk mehhat situast lokasi,
suasana kehidupan dan perilaku-perilaku subyek penelitan

Penehti melakukan observas) awal dengan mengamati tempat
berlangsungnya slametan kelahiran di Desa Kedungsana Selanjutnya
penchti meagamati berbagai akttvitas-aktivitas maupun prosesi-prosest
yang dilakukan pelaku ritual pada saat slametan berlangsung Pelaksanaan
observast i dilakukan dalam kurun waktu mula tanggal 4 Nopember
2013 sampai dengan 14 Februari 2014

Teknik observasi mengandalkan pengamatan dan ingatan penehty,
akan tetapi untuk mempermudah pengamatan dan ingatan mika penulis
menggunakan beberapa hal untuk membantu penubs selama proses
observasi berlangsung, di antaranya

a) Catatan-catatan mengenai hal-hal yang dirasa penting dalam proses

observasi sehingga dapat mempermudah peneliti untuk mengingat




dan menemukan kembali data vang telah diperaleh  yang
selanjutnya akan dituangkan dalam penulisan skripsi i
b) Alat elektromk berupa telepon genggam yang di dalamnya sudah

mempunyai fasilitas pengambilan gambar dan merekam suara,

karena tidak semua data dapat ditulis berupa catatan-catatan

mengingat durast waktu observast yang tidak sebentar

Berdasarkan data yang diperoleh selama observasi, selanjutnya
peneliti gunakan sebagai bahan untuk mendalami dan mengkaji data lebih
dalam lagi, sehingga apabila masth terdapat kekurangan-kekurangan data
dapat dicart dan diperoleh serta diperjelas kembal dalam proses
wawancara untuk menguatkan data hasi| yang diperoleh selama observasi
Wawancara mendalam

Teknik wawancara batk terstruktur maupun vang tidak terstruktur
dilakukan terutama untuk mengetahur makna, pandangan, pendapat,
keterangan atau kenyataan-kenyataan yang dihhat dan dialamm oleh
responden atau informan  Wawancara dilakukan secara mendalam
sechingga diperoleh data pnmer yang langsung berasal dan informan.
Teknik wawancara dilakukan secara terbuka, akrab dan kekeluargaan,
sehingga selama proses wawancara tidak berlangsung kaku agar data yang
diperoleh lebth maksimal

Wawancara dalam penelitan 11 juga menggunakan alat bantu
berupa pedoman wawancara agar tetap sesuar dengan fokus penelitian.

Perangkat yang digunakan pada wawancara dalam penchtian ini adalah




alat pengumpul data berist pertanyaan-pertanyaan vang ditujukan kepada
para informan yang telah disebutkan di atas
Studr dokumentasi dan kepustakaan.

In1 dilakukan terutama untuk melengkapt dan menguatkan data Di
samping 1tu juga untuk kepentingan bersifat teontis, guna mempeioleh
kejelasan dan masukan atas masalah penelitian yang dibahas.

Dokumentasi dalam penelitian 1n1 diambil dengan menggunakan
kamera telepon genggam pada saat menjelang, ataupun ketika slametan
berlangsung, perekam suara untuk merekam pada saat proses wawancara,
dan arsip-arsip berupa catatan primbon, sejarah desa, cerita rakyat dan

sebagainya yang juga sudah disebntkan di Tabel 2

6. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorgamsasian dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori, dan satuan uratan dasar schingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan olch data.""

Adapaun tahapan analisa datanya sebagai bertkut*

|

Mengumpulkan dan menginvetansir seluruh data yang didapat yang
berhubungan dengan penelitian Pada tahap pengumpulan data, seluruh
data yang sudah diperoleh selama observasi dan wawancara di lapangan
dikumpulkan ~ menurut  klasifikasinya  masing-masing Penclity
mengelompokan seluruh data yang diperoleh baik berupa arsip-arsip,

catatan-catatan lapangan, gambar atau foto, beserta dokumen-dokumen

" Ibid , him. 119
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pendukung lainnya ke dalam tiga kelompok berdasarkan pada tiga fokus

permasalahan  yang akan ditehti  Dari pengelompokan  atau
pengklasifikasian data tersebut selanjutnya akan mempermudah peneliti
untuk melakukan anahsis data ke tahap berikutnya

Mereduks: data yang didapat untuk memulih data yang berhubungan
dengan permasalahan dan data yang tidak berhubungan dengan
permasalahan. Peneliti melakukan proses pemilithan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan  dan lain-lain Pada proses pengumpulan
data ternyata penchti menemukan data yang kurang perlu karena tidak

berhubungan dengan penehitan in1, misalnya adanya data berbagar ajian

penulis memeriksa kembali seluruh data yang diperoleh di lapangan dan
yang telah dikelompokkan terscbut untuk selanjutnya memilah-milah data
yang dirasa sesuai dengan fokus penelitian

Apabila dalam proses reduks: data ternyata data yang diperolch kurang
lengkap, maka peneliti melakukan pencarian data tambahan dengan cara
studi kepustakaan, wawancara ulang, ataupun pengamatan kembali untuk
melengkapr data

Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah peneliti selesai melakukan reduksi pada
seluruh data yang diperoleh selama proses observasi dan wawancara di
lapangan. Sajian data berupa sekumpulan informast yang tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Penvajtan data it mehiputt berbagar jenis gambar, keterkaitan
serta tabel yang berisi penjelasan mengenar permasalahan penelitian,
tinjavan pustaka, metode penehitian, hasil  penelitian,  pembahasan,

kestmpulan dan saran

Terakhir mengambil kestmpulan dan hasil penelitian i, untuk kemudian

disusun dan ditulis dalam laporan peneclitian




